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ABSTRACT

Anemia is a condition of deficiency in hemoglobin levels mainly caused by a lack
of absorption of iron. In Indonesia, 2018 stated that 48.9% of pregnant women
had anemia, West Java province, namely 63.25%. Sukabumi Regency is 11.2%,
and in the village of Cibunar Jaya in 2021 it is 33.9%. Efforts made to prevent
anemia, namely consuming Fe tablets, can also be given non-pharmacological
therapy, namely red guava juice. To determine differences in hemoglobin levels
before and after administration of red guava juice in third trimester pregnant
women. This study uses a pre-experimental design, One-Group Pretest-Postest
design within 7 days. A sample of 30 pregnant women in the third trimester of
gestational age 33 weeks - 35 weeks met the inclusion and exclusion criteria
using purposive sampling technique. This study was conducted for 1 month with
primary data from checking hemoglobin using a digital HB meter before and
after giving red guava juice. The average hemoglobin level before giving red
guava juice was 10.823gr/dl. After giving red guava juice for 7 days, the average
hemoglobin level was 13.993gr/dl. The results of the study with the parried T
test p-0.001 so that the value of p<0.05. There are differences in hemoglobin
levels before and after administration of red guava juice in third trimester
pregnant women.
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ABSTRAK

Anemia adalah suatu keadaan kekurangan kadar hemoglobin terutama
disebabkan oleh kurangnya penyerapan zat besi. Di Indonesia 2018 menyatakan
48,9% ibu hamil mengalami anemia, provinsi Jawa Barat yaitu 63,25%. Kabupaten
Sukabumi sebesar 11,2%, dan di desa Cibunar jaya tahun 2021 sebanyak 33,9%.
Upaya yang dilakukan dalam pencegahan anemia yaitu mengkonsumsi tablet Fe,
dapat juga diberikan terapi non farmakologi yaitu pembeian jus Jambu biji
merah. Untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah pada ibu hamil trimester Ill. Penelitian ini
menggunakan rancangan Pre-eksperimetal, designs One-Group Pretes-Postest
dalam waktu 7 hari. Sampel 30 orang ibu hamil trimester Il usia kehamilan 33
mgg - 35 minggu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dengan data primer
dari memeriksa hemoglobin menggunakan HB meter digital sebelum dan sesudah

3551



IEUCIN [MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
AN E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 3551-3565

pemeberian jus jambu biji

merah.Rata-rata kadar Hemoglobin sebelum

pemberian jus jambu biji merah adalah 10,823gr/dl. Setelah pemberian jus
jambu biji merah selama 7 hari kadar Hemoglobin rata rata 13,993gr/dl. Hasil
penelitian dengan paried T test p-0,001 sehinga nilai p<0,05. Ada perbedaan
kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian jus jambu biji merah pada

ibu hamil Trimester lll.

Kata Kunci: Anemia, Jus Jambu Biji Merah, Kadar Hemoglobin

PENDAHULUAN
Masa kehamilan merupakan
masa pertumbuhan dan

perkembangan janin menuju masa
kelahiran sehingga gangguan gizi
yang terjadi pada masa kehamilan
akan  berdampak besar  bagi
kesehatan ibu maupun janin. Salah
satu masalah gizi yang banyak
terjadi pada ibu hamil adalah
anemia, yang merupakan masalah
gizi mikro terbesar dan tersulit
diatasi di seluruh dunia. (Lynch SR,
2012)

Anemia pada ibu hamil adalah
keadaan dimana seorang ibu hamil
mengalami defisiensi zat besi dalam

darahnya. Anemia atau sering
disebut kurang darah adalah
keadaan di mana darah merah

kurang dari normal, dan biasanya
yang digunakan sebagai dasar adalah
kadar hemoglobin. World Health

Organization (WHO) menetapkan
kejadian anemia hamil berkisar
antara 20% sampai 89% dengan
menentukan hemoglobin 11 gr%
sebagai dasarnya (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

Menurut World Health
Organization (WHO) pada tahun
2019, prevalensi anemia global

adalah 36,5% pada wanita hamil
(World Health Organization, 2021).
Sama halnya dengan di Indonesia
dari hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan
48,9% ibu hamil mengalami anemia
(Kementerian Kesehatan RI, 2020a).
Sedangkan prevalensi anemia ibu
hamil di provinsi Jawa Barat tahun
2020 sebanyak 63,25% (Kementerian
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Kesehatan RI, 2021). Dan untuk
Kabupaten Sukabumi angka kejadian
anemia pada ibu hamil tahun 2020

sebesar 11,2% (Dinas Kesehatan
Kabupaten Sukabumi, 2021)
Penyebab anemia pada

kehamilan ada 3 faktor. Faktor
pertama vyaitu faktor dasar yang
mempengaruhi anemia diantaranya
kondisi sosial dan ekonomi, tingkat
pengetahuan, tingkat pendidikan,
budaya. Sedangkan faktor kedua
adalah  faktor langsung yang
menyebabkan anemia diantaranya
pola konsumsi (kepatuhan konsumsi
fe, malnutrisi, malabsorpsi),
penyakit infeksi Tubercolosis (TBC),
malaria, cacingan dan lain-lain)
serta perdarahan. Sedangkan faktor
ketiga tidak langsung antara lain
dapat disebabkan oleh frekuensi
ANC, paritas, umur ibu dan dukungan
suami (Arisman, 2014)

Anemia yang terjadi selama
masa kehamilan berdampak besar,
baik pada ibu maupun janin,
diantaranya terjadi abortus,
persalinan prematur (kurang bulan),
tumbuh kembang janin dalam rahim
terhambat, kehamilan anggur (mola
hidatidosa), bayi baru lahir rendah
(BBLR), rentan terkena infeksi,
perdarahan antepartum, ketuban
pecah dini, gangguan his saat proses
persalinan, kala 1 memanjang,
subinvolusi  uteri, serta infeksi
puerperium (Pratiwi AM, 2019).

Upaya menanggulangi masalah
anemia di Indonesia, pemerintah
telah mencanangkan pemerataan
pendistribusian  tablet Fe ke
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pelayanan-pelayanan kesehatan
untuk dapat dibagikan keseluruh ibu
hamil secara gratis. Pendistribusian
tersebut termasuk salah satu target
capaian dalam Asuhan Antenatal
Care (ANC). Salah satu frekuensi
kunjungan dalam ANC adalah untuk
mencapai cakupan Fe1l dan Fe3,
dimana pemberian tablet zat besi
pada ibu hamil dapat dibedakan
menjadi Fe 1 yaitu yang mendapat
30 tablet dan Fe3 yaitu yang
mendapat 90 tablet selama masa
kehamilan (Yuni Kusmiyati, 2012)
Program pemerintah yang
telah dijalankan tersebut terlihat
pada angka cakupan pemberian
tablet Fe pada ibu hamil di Indonesia
tahun 2020, secara nasional cakupan
ibu hamil mendapat 90 tablet Fe
sebesar 83,6%. Data tersebut masih
belum mencapai target program
tahun 2020 sebesar 100%
(Kementerian Kesehatan RI, 2020a).
Belum tercapainya target
dikarenakan ketidakpatuhan ibu
hamil dalam meminum tablet fe.
Hasil penelitian Ni Kadek Osmati dkk
menunjukkan sebagian besar Ibu
hamil yang tidak patuh mengonsumsi
tablet besi memiliki peluang 11,4
kali mengalami anemia dibandingkan
dengan yang patuh mengonsumsi
tablet besi (Yulia Fitriani, Ardi
Panggayuh, 2017). Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi
tablet Fe dengan kejadian anemia di
Wilayah UPTD Puskesmas Klungkung
[l (Ni Kadek Osmati dkk, 2021).
Langkah yang dapat ditempuh
untuk mencegah terjadinya anemia
yaitu dengan memberikan tablet Fe,
memperbaiki menu makanan yang
akan di konsumsi. Seperti
meningkatkan konsumsi makanan
yang banyak mengandung zat besi.
Bisa pula menambahkan substansi
yang memudahkan penyerapan zat
besi seperti vitamin C, air jeruk dan
jenis buah-buahan seperti jambu biji
merah dan buah bit. Sebaliknya,
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substansi penghambat penyerapan
zat besi seperti teh dan kopi patut
dihindari (Pratiwi AM, 2019).

Cara non-farmakologis
mengatasi anemia pada ibu hamil

seperti pemberian makanan yang
dapat meningkatkan kadar
Hemoglobin salah satunya vyaitu

pemberian jus jambu. Jambu biji
(Psidium Guajava Linn) merupakan
jenis buah yang kaya dengan vitamin
C dan bagus untuk membantu
penyerapan zat besi dalam tubuh
selain itu buah jambu biji merah
memiliki kandungan yang mampu
mencegah terjadinya anemia
(Ermawati D, 2017).

Kandungan vitamin C pada
jambu biji setara dengan 6 Kkali
kandungan vitamin C pada jeruk, 10
kali kandungan vitamin C pada
pepaya, 17 kali kandungan vitamin C
pada jambu air, dan 30 Kkali
kandungan Vitamin C pada pisang
(Yanuaringsih and Nikmah, 2018).
Kandungan jus jambu biji merah

berpotensi meningkatkan kadar
Hemoglobin manusia. Vitamin C
menambah  keasaman  sehingga
membantu penyerapan zat besi

dalam lambung dengan mereduksi
ferri (Fe 3+) menjadi ferro (2+).

Selain itu senyawa flavonoid
merupakan antioksidan yang
berperan  dalam  meningkatkan

membran eritrosit menjadi tidak
mudah lisis yang disebabkan oleh

radikal bebas (Aloxan, 2014)
Sedangkan kebutuhan zat besi ibu
hamil meningkat sehingga

dibutuhkan tambahan 700-800 mg,
antara lain 500 mg untuk
meningkatkan hemopoitisis, 300 mg
untuk kebutuhan janin untuk proses

hemopoisis selama dalam
kandungan, 200 mg untuk cadangan
kehilangan  karena  perdarahan
pascapartus, atau dibutuhkan

tambahan zat besi sekitar 30-60 mg
per hari (Marshall, 2015).
Vitamin C mempunyai peranan

yang sangat penting dalam
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penyerapan besi terutama dari besi
non-heme yang banyak ditemukan
dalam makanan nabati.Vitamin C
bertindak sebagai enhancer yang
membentuk gugus besi askobat yang
tetap larut dalam pH lebih tinggi
dalam duodenum. Oleh karena itu
ibu hamil sangat dianjurkan
mengonsumsi vitamin C setiap kali
makan. Vitamin C akan mereduksi
zat besi non-heme dalam bentuk

ferri  menjadi ferro. Setelah
diabsorbsi melalui sel mukosa akan
diikat oleh apoferitin menjadi

ferritin (Fe + apoferitin) dan di
dalam serum ikatan tersebut akan
lepas dan zat besi ferro akan
diangkut dalam bentuk transferin
(ikatan Fe dengan protein yang
mengandung 3-4 mg Fe), kemudian
disimpan di dalam hati, limfa dan
sumsum tulang belakang. Sebagian
zat besi digunakan untuk sintesa
hemoglobin (20-25 mg/hari) dan
mengganti hemoglobin yang rusak
(20-25 mg/hari), zat besi tersebut
merupakan 60-70% dari komponen
hemoglobin (Yusnaini, 2014).

Dalam penelitian Indah tahun
2012 didalam satu buah jambu biji
merah dengan berat sekitar 55 gram,
mengandung 37 kalori yang meliputi
1,4 gram protein, 2,97 gram serat
pangan, 9,9 ml gram kalsium, 12 ml
gram magnesium, 229 ml gram
kalium, dan 125 ml gram vitamin C.
sedangkan dalam kelompok tani
mandiri desa Cibunarjaya
didapatkan hasil kandungan jambu
biji merah per 100 gr diantaranya
energi 49 kkal, lemak 0,30 g,vit A 25
SI, vit B1 0,02 mg, vit B2 0,03 mg, vit
B30,03 mg, vit C 87 mg, karbohidrat
12,20 g, protein 0,90 g, serat pangan
2,40 g,kalsium 14 mg, fosfor 28 mg,
natrium 10 mg, kalium 52,80 mg,
besi 1,10 mg, seng 0,30 mg, B-
Karoten 27 mcg, air 89% (Labkesda,
2020). Vitamin C untuk ibu hamil

yang rekomendasikan adalah 85
miligram (mg) per hari.
Namun,secara umum jumlah
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kebutuhan  vitamin C  harian
maksimum yang masih dianggap
aman adalah 200 mg per hari (Indah,
2012).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Mia Rita Sari (2018),
Yang berjudul pengaruh pemberian
tablet fe dengan jus jambu biji
terhadap perubahan kadar
hemoglobin ibu hamil anemia di
puskesmas pembantu pulau palas
kecamatan tembilahan hulu. Dengan

hasil penelitian pada kelompok
eskperimen menunjukan rata-rata
hemoglobin ibu hamil sebelum

diberikan tablet Fe dengan jus
jambu biji adalah 9,438 dan setelah
pemberian yaitu 11,462 dengan
perbedaan rata-rata hemoglobin ibu
hamil setelah diberikan tablet Fe
dengan jus jambu biji adalah 2,024
dan p value 0,000. Sedangkan pada
kelompok kontrol rata-rata
hemoglobin ibu hamil sebelum
diberikan tablet Fe adalah 9,825 dan

setelah pemberian yaitu 9,775
dengan perbedaan rata-rata
Hemoglobin Ibu hamil setelah

diberikan tablet Fe adalah 0,05
dengan p value 0,765. Disarankan
kepada tenaga kesehatan dalam
pemberian KIE pada ibu hamil
normal umumnya dan khususnya
pada ibu hamil dengan anemia yaitu
dengan memberikan KIE cara
mengkonsumsi tablet Fe yaitu tablet
Fe dapat dikonsumsi dengan
menggunakan jus jambu biji yang
bertujuan agar penyerapan lebih
maksimal sehingga risiko tinggi ibu
hamil dapat dicegah sejak awal
kehamilannya (Mia Rita Sari, 2018)
Berdasarkan hasil penelitian
Bunga Tiara Carolin dkk tahun 2021
tentang  Perbedaan  Pemberian
Jambu Biji Merah (Psidium Guajava)
dan Bit (Beta Vulgaris) Terhadap
Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
menunjukkan bahwa adanya
perubahan kadar hemoglobin yang
diberikan pada kelompok intervensi
jus jambu biji merah dengan nilai
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rata-rata 8,4 g/dl menjadi 11,5 g/dl.
Adanya perubahan kadar hemoglobin
yang diberikan pada kelompok
intervensi jus bit dengan nilai rata-
rata 8,5 gr/dl menjadi 10,1 g/dl. Hal
ini menunjukan bahwa Jus Jambu
biji merah lebih efektif terhadap
perbedaan kadar hemoglobin Ibu
hamil anemia (Carolin, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tria,dkk (2019), dengan judul
Manfaat pemberian jus janbu biji
terhadap kenaikan nilai kadar
hemoglobin pada ibu hamil hasil
penelitian rata -rata peningkatan
kadar hemoglobin pretest dan
posttest kelompok kontrol 8,867 g/dl
dan 10,327 g/dl, dan rata-rata
peningkatan  kadar  hemoglobin
pretest dan posttest kelompok
perlakuan 8,620 g/dl dan 11,580
g/dl sehingga ada perbedaan
kenaikan kadar hemoglobin
kelompok kontrol dan perlakuan
nilai rata - rata selisih kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol 1,46g/dl dan
rata - rata selisih kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah kelompok
perlakuan 2,96 g/dl dengan nilai P
value 0,031. Ada pengaruh
pemberian jus jambu biji terhadap
kenaikan nilai kadar hemoglobin
pada ibu hamil, (Tria Nopi Herdiani,
2019).

Kecataman Ciambar terdapat
6 desa salah satunya vyaitu desa
Cibunarjaya. Pada tahun 2019 angka
kejadian anemia di desa Cibunarjaya
sebanyak 30 kasus ibu hamil
(19,73%), tahun 2020 sebanyak 45
kasus ibu hamil anemia (30%) dan
pada tahun 2021 sebanyak 55 kasus
ibu hamil anemia (33,9%) (Data Gizi
PKM Ciambar, 2021).

Masih tingginya anemia ibu
hamil di desa Cibunarjaya sehingga
perlu adanya inovasi untuk dapat
menurunkan kejadian anemia
dengan memanfaatkan sumber daya
alam di desa Cibunarjaya. Mata
pencaharian penduduk desa
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Cibunarjaya sebagian besar memiliki
perkebunan Jambu biji merah
sebagai penghasilan keluarga. Buah
jambu biji merah sangat mudah
didapat dan kaya akan nutrisi yang
sangat baik untuk kesehatan
khususnya  ibu  hamil  dalam
meningkatkan penyerapan zat besi
ke dalam tubuh. Dengan
meningkatnya penyerapan zat besi
maka dapat meningkatkan kadar
hemoglobin Ibu hamil.

Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti ingin meneliti
tentang Perbedaan Kadar

Hemoglobin Sebelum dan Sesudah
Pemberian Jus Jambu Biji Merah
pada Ibu Hamil Trimester Ill di Desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi
Tahun 2022. Tujuan umum dari
penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah pemberian jus
jambu biji merah pada ibu hamil
Trimester Il di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi tahun 2022.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian adalah penelitian Pre-
eksperimetal dengan designs One-
Group  Pretes-Posttest  Design.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest),
adapun langkah-langkah (prosedur)
pengumpulan data yang akan
dilakukan menggunakan Data Primer
dan Sekunder (Sugiyono, 2019).
Analisa univariat merupakan

statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah
terkumpul selama proses penelitian
dan bersifat kuantitatif. data-data
yang dikumpulkan antara lain mean
atau rata rata kadar Hemoglobin
pretest dan posttest pada ibu hamil
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trimester Il di Desa Cibunarjaya.
Rata-rata (Mean)

¥ = ZnTlx (Arif Tiro, 2008)

Analisa  bivariat dilakukan
untuk melihat perbedaan kadar

Hemoglobin awal, akhir dan
perubahan kadar Hemoglobin pada
Ibu hamil trimester Ill di Desa

Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Uji normalitas
menggunakan teknik statistik
Shapiro-Wilk.  Interpretasi  hasil
dengan melihat nilai  Asymp.
Sig.(2tailed) sebagai berikut :
1.Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) >
dari tingkat a 5 % (0.05), dapat
disimpulkan bahwa data berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal.
2.Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) <
dari tingkat a 5 % (0.05), dapat
disimpulkan bahwa data berasal
dari populasi yang berdistribusi

HASIL PENELITIAN

tidak normal.
Untuk menganalisis data ini
peneliti melakukan pengujian

perbedaan nilai hanya dilakukan
terhadap rerata kedua nilai saja, dan
untuk keperluan itu digunakan
teknik yang disebut dengan uji T-
data berpasangan (Paired T Test).
Taraf kepercayaan 95% atau a =
0,05.
Panduan interpretasi data :
1. Normalitas (jika nilai sig >0,05,
maka data berdistribusi normal)
2. Paired t test (jika nilai sig <0,05,
maka Ha diterima, HO ditolak)

Ha = ada perbedaan kadar
Hemoglobin sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah
pada ibu hamil trimester Ill di Desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi.

HO = tidak ada perbedaan
kadar Hemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian jus jambu biji
merah pada ibu hamil trimester Il di
Desa Cibunarjaya Kabupaten
Sukabumi.

Tabel 1 Gambaran Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Trimester Il Sebelum
Diberikan Intervensi Pemberian Jus Jambu Biji Merah Di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi

Variabel n Mean SD Min Max
Kadar
Hemoglobin
sebelum 30 10.823 0.5361 10.0 11.9

pemberian  jus
jambu biji merah

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kadar Hemoglobin sebelum
pemberian jus jambu biji merah pada ibu hamil trimester Ill dari 30 responden
rata-rata nilai kadar Hemoglobin yang diperoleh adalah 10,823 gr/dl.

Tabel 2 Gambaran Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Trimester Il Sesudah
Diberikan Intervensi Pemberian Jus Jambu Biji Merah Selama 7 Hari Di Desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi

Variabel n Mean

SD Min Max

Kadar

30 13.993 0.5807 13.1 15.1

Hemoglobin
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sesudah
pemberian jus
jambu biji merah
selama 7 hari

Berdasarkan Table 2 dapat
diketahui bahwa kadar Hemoglobin
sesudah pemberian jus jambu biji
merah selama 7 hari pada ibu hamil

trimester Il dari 30 responden rata-
rata nilai kadar Hemoglobin yang
diperoleh adalah 13,993 gr/dl.

Tabel 3 Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum Dan Sesudah Pemberian Jus
Jambu Biji Merah Pada Ibu Hamil Trimester Il Di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi

Variabel N Mean SD Cl p value
Kadar Hemoglobin  sebelum 30 10.823 0.5361 3.3251- <0.001
pemberian jus jambu biji merah 3.0149

Kadar Hemoglobin sesudah 30
pemberian jus jambu biji merah

selama 7 hari

13.993 0.5807

Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui rata-rata kadar
Hemoglobin pada pengukuran

sebelum pemberian jus jambu biji
merah adalah 10,823 gr/dl. Pada
pengukuran  kadar  Hemoglobin
setelah pemberian jus jambu biji
merah selama 7 hari didapat rata-
rata kadar Hemoglobin adalah
13,993 gr/dl. Terlihat nilai mean
perbedaan antara sebelum dan
sesudah pemberian jus jambu biji

PEMBAHASAN
Gambaran Kadar Hemoglobin pada
Ibu Hamil Trimester lll

Sebelum Diberikan Intervensi
Jus Jambu Biji Merah di Desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi
Tahun 2022. Berdasarkan Tabel 4.1
dapat diketahui bahwa sebelum
diberikan jus jambu biji merah pada
ibu hamil trimester Il dari 30
responden rata-rata nilai kadar
hemoglobin yang diperoleh adalah
10,823 gr/dl dimana nilai kadar
hemoglobin terendah adalah 10,0
gr/dl dan kadar hemoglobin tertinggi
11,9 gr/dl. Hasil tersebut
menunjukan bahwa masih ada ibu
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merah adalah 3,17 gr/dl. Hasil
penelitian sudah dilakukan uji T
berpasangan (paried T test)
mendapatkan nilai p sebesar 0,001
sehingga nilai p < 0,05 maka dapat
disimpulkan Hipotesis (Ha) diterima
yaitu ada  perbedaan kadar
Hemoglobin sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah
pada ibu hamil trimester Ill di desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi
tahun 2022.

hamil trimester Il yang mengalami
anemia ringan.

Kadar hemoglobin  pretest
adalah kadar hemoglobin awal ibu
hamil pada saat pertama Kkali
memeriksakan kehamilannya
sebelum diberikan intervensi
pemberian jus jambu biji merah.
Kadar hemoglobin pretest tidak
selalu memiliki nilai rendah atau
tidak normal. Nilai Hemoglobin
pretest ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor
dasar, faktor langsung dan faktor
tidak langsung.

Anemia adalah suatu kondisi
tubuh dimana kadar hemoglobin
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dalam darah lebih rendah dari
normal (WHO, 2011). Hemoglobin
adalah salah satu komponen dalam
sel darah merah/eritrosit yang
berfungsi untuk mengikat oksigen
dan menghantarkannya ke seluruh
sel jaringan tubuh. (Kemenkes
RI1,2018). Pada wanita tidak hamil
dikatakan anemia jika kadar
hemoglobin kurang dari 12 g/dl dan
pada wanita hamil kurang dari 11
g/dl. Adapun penyebab tersering
anemia pada kehamilan adalah
anemia defisiensi zat besi dan
kehilangan darah akut (Cunningham

dkk, 2012).
Faktor faktor yang
mempengaruhi  kejadian anemia

pada ibu hamil diantaranya adalah
faktor langsung dan faktor tidak
langsung untuk faktor langsung
disebabkan karena kurangnya
asupan makanan yang khususnya
yang mengandung zat  Dbesi,
penurunan penyerapan zat besi
selama kehamilan, karena kurangnya
asupan gizi dari makanan, seperti
Vitamin C untuk penyebab tidak
langsungnya seperti faktor
pendidikan, paritas, dan penyakit
yang diderita ibu hamil (Irmawanti
dkk,2020).

Hal ini juga didukung oleh
penelitian Caesaria (2015), bahwa
kekurangan asupan Vitamin C
menurunkan penyerapan zat besi,
dan memengaruhi kadar hemoglobin
dalam darah menjadi menurun, bisa
menyebabkan anemia pada ibu
hamil. Sumber Vitamin C didapat
dari sayuran daun dan jensi kol,
beserta buah yang asam seperti

jeruk, gandaria, nenas, papaya,
jambu biji, dan tomat.
Rata -rata tingkat

pendidikan Ibu Di desa Cibunarjaya
adalah SMP dengan nilai 23,3% (7
responden) menempuh pendidikan
terakhir pada jenjang sekolah dasar

(SD), 46,7% (14  responden)
menempuh  jenjang  pendidikan
terakhir pada jenjang sekolah
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menengah pertama (SMP), 26,7% (8
responden) menempuh pendidikan
terakhir pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA) dan 3,3% (1
responden) menempuh pendidikan
terakhir pada jenjang perguruan
tinggi.

Hasil penelitiannya sesuai
dengan teori yang menjelaskan
bahwa pendidikan akan berpengaruh
padaseluruh aspek kehidupan
manusia baik pikiran, perasaan,
maupun sikapnya. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang makin
realitas cara berpikirnya serta makin
luas ruang lingkup cara berpikirnya
termasuk  pengetahuan tentang
anemia. Tingkat pendidikan dapat
mendasari sikap ibu dalam menyerap
dan mengubah sistem informasi
tentang kesehatan (Notoadmodjo,
2012).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Mariza (2016) yang melakukan
analisis menggunakan chi-square,
dengan hasil P-Value 0,026 sehingga
P-Value <a (0,05) Ho ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat Pendidikan
dengan anemia  (Mariza, 2016).
Demikian halnya dengan ibu yang
berpendidikan tinggi akan
memeriksakan kehamilannya secara

teratur demi menjaga keadaan
kesehatan dirinya dan anak dalam
kandungannya dan  Pendidikan

sangat mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam informasi gizi.
Semakin tinggi tingkat pendidikan
(lama sekolah) seseorang, semakin
mudah menerima hidup sehat secara
mandiri, kreatif dan
berkesinambungan. Oleh karena itu
tingkat  pendidikan = mempunyai
hubungan  yang eksponensial
terhadap status gizi dan kesehatan,
Semakin tinggi pendidikan makin
tinggi pula kesadaran ibu untuk
mendapatkan gizi yang baik sehingga
tidak menimbulkan anemia pada
kehamilan. (Walyani, 2015).
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Menurut asumsi peneliti alasan
mengapa ibu hamil mengalami
anemia yaitu ketidaktahuan ibu
hamil tentang pola makanan dengan
menambahkan konsumsi  pangan
yang memudahkan absorbsi besi
seperti menambahkan vitamin C,
kurangnya sosialisasi dari tenaga
kesehatan tentang cara meminum
tablet besi yang benar, dan dalam
pemberdayaan sumber daya alam
yang bisa membantu meningkatkan
kadar hemoglobin dalam rangka
pencegahan anemia ibu hamil. Serta
tingkat pendidikan ibu hamil yang
rendah yang mengakibatkan ibu
hamil kurang kesadaran ibu untuk
mendapatkan gizi yang baik sehingga
tidak menimbulkan anemia pada
kehamilan
Gambaran Kadar Hemoglobin pada
Ibu Hamil Trimester Ill Sesudah
Diberikan Intervensi pemberian
Jus Jambu Biji Merah Selama 7 hari
di Desa Cibunarjaya Kabupaten
Sukabumi Tahun 2022

Berdasarkan table 4.2 dapat
diketahui bahwa sesudah diberikan
jus jambu biji merah selama 7 hari
pada ibu hamil Trimester Il dari 30
responden rata-rata nilai kadar
hemoglobin yang diperoleh adalah
13,993 gr/dl dimana nilai kadar
hemoglobin terendah 13,1 gr/dl dan
kadar hemoglobin tertinggi 15,1
gr/dl.

Kadar  hemoglobin  postes
adalah kadar hemoglobin akhir pada
ibu hamil setelah diberi perlakuan
pemberian jus jambu biji merah
selama 7 hari. Kadar hemoglobin
posttes pada ibu hamil salah satunya
dapat di pengaruhi oleh pemberian
tablet zat besi (Fe) bersama dengan
jus jambu biji merah.

Untuk menaggulangi masalah
anemia pada Ibu Hamil Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 88 Tahun 2014 pemberian
tablet tambah darah kepada wanita
usia subur (WUS) dan ibu hamil
merupakan salah satu upaya penting
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dalam mencegah dan menanggulangi
anemia akibat kekurangan zat besi
dan asam folat. Bagi ibu hamil
diberikan minimal 90 tablet selama
kehamilannya.

Menurut Varney (2007) agar
penyerapan zat besi dapat
maksimal, dianjurkan minum tablet
besi diantara waktu makan dan
menggunakan buah-buah  yang
mengandung vitamin C salah satunya
jus jambu biji merah karena dapat
membantu  proses  penyerapan.
Jangan minum menggunakan susu,
teh atau kopi karena hal ini akan
menghambat penyerapan tablet
besi. Menurut Wirawan S, dkk (2015)
pemberian tablet Fe dengan
penambahan vitamin C dapat
membantu peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil.

Menurut Wahyuni, 2018 selain
itu upaya untuk meningkatkan kadar
hemoglobin yaitu pemberian tablet
besi yang dapat dikombiinasikan
dengan terapi kompementer yang
berasal dari herbal, diantaranya
jambu biji. Suplementablet Fe
diberikan selama hamil sebanyak 90
tablet dengan bersamaan
mengkonsumsi Zat Besi dan Vitamin
C (sayrifudin, 2015).

Hal ini sejalan dengan
penelitian Yusnaini tahun 2014
mengatakan bahwa penyerapan zat
besi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan vitamin C dalam tubuh
ibu. Peranan vitamin C dalam proses
penyerapan zat besi yaitu membantu
mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi
ferro (Fe2+) dalam wusus halus
sehingga mudah diabsorbsi, proses
reduksi tersebut akan semakin besar
bila pH didalam lambung semakin
asam. Vitamin C dapat menambah
keasaman sehingga dapat
meningkatkan penyerapan zat besi
hingga 30%. Sedangkan faktor
penghambat absorbsi zat besi
dipengaruhi oleh zat yang sebagian
besar terdapat dalam makanan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan.
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Penghambat paling kuat adalah
senyawa polifenol seperti tanin
dalam teh. Teh dapat menurunkan
absorbsi sampai 80% sebagai akibat
terbentuknya komplek besi-tanat
(Yusnaini, 2014).

Dalam pelakasanaanya peneliti
melakukan penelitian dengan 2 kali
pengukuran hemoglobin pada 30
orang responden sesuia kriteria
inklusi. Peneliti memberikan
pengukuran hemoglobin sebelum
intervensi pemberian jus jambu biji
merah. Kemudian peneliti
mendampingi  responden dalam
melakukan intervensi konsumsi jus
jambu biji merah selama 7 hari.
Setelah 7 hari peneliti kembali
melakukan  pemeriksaan  kadar
hemoglobin untuk menilai
perbedaan kadar hemoglobin
sebelum intervensi dan setelah
intervensi dan ditemukan adanya
peningkatan kadar hemoglobin .

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mia
Rita Sari tahun 2018 menyatakan
bahwa perbedaan rata-rata
hemoglobin Ibu hamil setelah
diberikan tablet Fe dengan jus
jambu biji adalah 2,024. Terdapat
pengaruh pemberian tablet Fe
dengan jus jambu biji terhadap
perubahan kadar hemoglobin pada
ibu hamil anemia dengan p value
0,000 (Sari Mia Rita, 2018).

Menurut  asumsi peneliti
pemberian jus jambu biji merah
merupakan salah satu upaya yang
sangat penting guna menaikkan
kadar hemoglobin dalam rentang
normal karena dilihat dari
pentingnya peran hemoglobin
sebagai pengangkut oksigen dan CO2
dalam darah serta sebagai indikator
terjadinya anemia. Pengobatan non
farmakologi cukup efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin Ibu
hamil sehingga pemberian tablet zat
besi (Fe) bersama jus jambu biji
merah sangat berpengaruh positif
terhadap kadar hemoglobin ibu
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hamil. Pada penelitian ini sebagian
besar kadar hemoglobin Ibu hamil
mengalami  peningkatan menjadi
kadar hemoglobin yang normal. Hal
ini dapat terjadi karena kandungan
Vitamin C dalam jambu biji merah
mampu memaksimalkan penyerapan
zat besi dalam tubuh.

Perbedaan Kadar Hemoglobin
Sebelum dan Sesudah Pemberian
Jus Jambu Biji Merah Pada Ibu
Hamil trimester 1l di Desa
Cibunarjaya Kabupaten Sukabumi
Tahun 2022

Pada hasil penelitian ini uji
hipotesis menggunakan uji statistik
Paried Sampel T-Test. Uji statistk
Paired Sampel T- Test digunakan
untuk mengetahui perbedaan kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah
pada Ibu hamil trimester Ill. Sebelum
melakukan analisis data
menggunakan Uji Paired T test,
terlebih dahulu peneliti melakukan
uji normalitas Safiro Wilk. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi syarat
dalam menggunakan uji Paired T
Test. diketahui hasil nomalitas data
didapatkan hasil pada signifikan
output spss kadar hemoglobin
sebelum dilakukan pemberian jus
jambu biji merah yaitu 0.112gr/dl
dan kadar hemoglobin setelah
dilakukan pemberian jus jambu
merah yaitu 0.220 gr/dl. Sehingga
dapat diketahui dengan nilai kadar
hemoglobin  sebelum  dilakukan
pemberian jus jambu biji merah
yaitu 0.112 > 0.05 dan nilai kadar
hemoglobin  sesudah  dilakukan
pemberian jus jambu biji merah
0.220 > 0.05 maka dapat di
simpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat
diketahui Uji Paired T Test dan hasil
yang diperoleh yaitu bahwa secara
keseluruhan terdapat perbedaan
yang  signifikan pada kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah
dilakuakn pemberian jus jambu biji
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merah, hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 dimana
nilai probabilitas 0,000 kurang dari
nilai a < 0,05 yang juga menunjukkan
bahwa hipotesis diterima.
Perbedaan kadar hemoglobin

adalah perbedaan nilai kadar
Hemoglobin dari yang semula tidak
normal menjadi normal atau
sebaliknya. Perbedaan kadar

hemoglobin ini dilihat dari kadar
Hemoglobin sebelum diberikan jus
jambu biji merah dan sesudah
diberikan jus jambu biji merah
selama 7 hari. Perbedaan kadar
hemoglobin pada ibu hamil antara
sebelum dan sesudah terjadi karena
adanya perlakuan dengan pemberian
jus jambu biji merah selama 7 hari.
Pemberian tablet zat besi (Fe)
bersama jus jambu biji merah
bertujuan untuk menaikkan kadar
hemoglobin rendah pada ibu hamil
sebagai salah satu upaya
mempersiapkan persalinan pada ibu
hamil.

Hasil  diatas
bahwa pemberian
jambu biji merah dapat
meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil trimester Ill. Hal
tersebut terjadi karena jambu biji
memiliki salah satu zat yang sangat
membantu penyerapan zat besi
adalah vitamin C (asam askorbat).
Asam askorbat dapat diperoleh dari
tablet vitamin C atau secara alami
terdapat pada buah-buahan dan
sayuran. Vitamin C dapat
meningkatkan penyerapan besi non
heme empat kali lipat dan dengan
jumlah 200 mg akan meningkatkan
absorpsi besi obat sedikitnya 30%.
(Kemenkes RI, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tria Nopi
Herdian tahun 2019 menunjukkan
bahwa ada perbedaan kenaikan
kadar hemoglobin pada kelompok
kontrol dan perlakuan dimana nilai
rata - rata selisih kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah pada kelompok

menunjukkan
intervensi jus
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kontrol yaitu 1,46 g/dl dan rata -
rata selisih kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah pada kelompok
perlakuan yaitu 2,96 g/dl dengan
nilai p-value=0,031 < a 0,05 sehingga
Ha diterima artinya ada pengaruh
pemberian jus jambu biji terhadap
kenaikan nilai kadar hemoglobin
pada ibu hamil trimester Il di
wilayah Puskesmas Basuki Rahmad
Kota Bengkulu. Berpengaruhnya jus
jambu biji ini terhadap peningkatan
kadar hemoglobin juga dikaitkan
oleh kandungan gizi dari jus jambu

biji itu sendiri.
Menurut Fitri, 2017
menemukan bahwa ibu hamil

trimester Il umur kehamilan 33 - 35
Minggu yang minum 250 ml tablet FE
dengan jus jambu biji selama 7 hari
memiliki kadar hemoglobin 100%
lebih tinggi. Dalam studi Resmiati,
2019 pemberian tablet Fe plus
vitamin C meningkatkan kadar
hemoglobin lebih dari tablet Fe saja.
Hasil penelitian serupa yang
pernah dilakukan oleh Ningtyastuti,
E tahun 2013 yang meneliti tentang
ada pengaruh pemberian jus jambu
biji terhadap kenaikan nilai kadar
hemoglobin pada ibu hamil, dalam
penelitian tersebut yang
menyatakan bahwa ada pengaruh
pemberian jus jambu biji terhadap
kenaikan nilai kadar hemoglobin
pada ibu hamil. Berpengaruhnya jus
jambu biji ini terhadap peningkatan
kadar hemoglobin juga dikaitkan
oleh kandungan gizi dari jus jambu
biji itu sendiri. antara lain, zat besi
vitamin C, vitamin A, tembaga dan
fosfor. (Ningtyastuti E, 2018).
Peneliti berasumsi
berdasarkan hasil penelitian bahwa
adanya pengaruh pemberian jus
jambu  biji merah  terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil, hal ini dapat disebabkan
karena konsumsi tablet Fe yang
disertai dengan konsumsi jus jambu
biji merah dapat meningkatkan
kadar Hemoglobin yang lebih tinggi
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dari pada hanya pemberian tablet
zat besi saja. Perbedaan kadar
Hemoglobin lebih signifikan pada
saat setelah dilakuakn intervensi
pemberian jus jambu biji merah
disebabkan karena ibu hamil sebagai
responden selain diberikan suplemen
zat besi (tablet Fe) juga diberikan
jus jambu biji merah yang
mengandung banyak vitamin C.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah
pemberian jus jambu biji merah
lebih efektif untuk meningkatkan
kadar hemoglobin. Sehingga
pemberian jus jambu biji merah
dapat diterapkan sebagai salah satu
alternatif dalam menangani anemia
pada ibu hamil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian tentang
perbedaan kadar Hemoglobin

sebelum dan sesudah pemberian jus
jambu biji merah pada Ibu Hamil
Trimester Il di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi tahun 2022
dapat disimpulkan bahwa Rata-rata
kadar Hemoglobin sebelum
dilakukan intervensi pemberian jus
jambu biji merah pada Ibu Hamil
Trimester Il di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi tahun 2022
adalah 10 gr/dL.Rata-rata kadar
Hemoglobin  sesudah  dilakukan
intervensi pemberian jus jambu biji
merah pada Ibu Hamil Trimester llI

di Desa Cibunarjaya Kabupaten
Sukabumi tahun 2022 adalah 13
gr/dL.Ada perbedaan kadar

Hemoglobin sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pemberian jus
jambu biji merah pada ibu hamil
trimester Il di Desa Cibunarjaya
Kabupaten Sukabumi tahun 2022.
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